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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi di segala bidang meningkat dengan begitu cepat, kemajuan ini

membawa konsekuensi peningkatan kebutuhan akan enegi listrik. Listrik merupakan salah

bentuk energi yang banyak dibutuhkan, mungkin karena energi listrik mudah dalam

penyaluran dan dapat dengan mudah dirubah ke bentuk energi lain. Dan energi listrik saat

ini sudah menjadi kebutuhan pokok manusia, karena banyak kebutuhan manusia sangat

bergantung dengan energi listrik.

Pertumbuhan penduduk di suatu daerah selalu berhubungan dengan tingkat

pertumbuhan perekonomian daerah tersebut dan kebutuhan enegi listrik dari suatu

daerah dapat diukur berdasarkan jumlah penduduk yang bermukim di daerah tersebut. Hal

ini mengakibatkan semakin banyak penduduk semakin banyak pula kebutuhan energi

listriknya, sehingga suplai energi listrik juga akan terus meningkat.

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang terletak di pulau Sumatra yang

saat ini sedang berkembang. Dimana Luas wilayah provinsi Riau adalah 87.023,66 km² dan

memiliki 9 Kabupaten, 1 Kepulauan, dan 2 kota madya  yaitu Kabupaten Kuantan Singingi,

Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten

Siak, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Rokan

Hulu, Kabupaten Kepulauan Meranti, Kota Pekanbaru, Kota Dumai. (BPS, 2016).

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (DISDUKCPIL) laju

tingkat pertumbuhan penduduk di propinsi Riau dari tahun 2010 hingga tahun 2015

berkisar 2,62%. Dimana jumlah penduduk di provinsi Riau pada tahun 2010 sebesar

5.543.031 jiwa dan pada tahun 2015 sebesar 6.344.402 jiwa, sedangkan pada tahun 2016

sebesar 6.500.971 Jiwa.  Dengan tinggi nya laju pertumbuhan penduduk maka dipastikan

kebutuhan energi di Riau juga akan terus meningkat setiap tahunnya. (BPS, 2016).

Sistem ketenaga listrikan di Riau dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN)

sektor Riau. Kapasitas terpasang energi listrik di Riau berasal dari beberapa pembangkit
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listrik PLN dan non PLN dibeberapa sektor yang totalnya hanya mencapai 1.143,36 MW

dan jaringan interkoneksi Sumatera sebesar 279 MW, Pembangkitannya yang terdiri dari

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) sebesar 272 MW, Pembangkit Listik Tenaga

Mesin Gas (PLTMG) sebesar 222 MW, Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) sebesar

315 MW, Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) sebesar 114 MW, Pembangkit istrik

Tenaga Uap Biomassa (PLTU-B) sebesar220 MW dan untuk menutupi agar tidak terlalu

banyak defisit energi PLN melakukan pembelian energi listrik dengan sistem IPP

(Independent Power Producers) dan (PPU) Power Producer Utility dengan IO (Izin Operasi

non-BBM) sebesar 700 MW untuk memenuhi kebutuhan listrik di Riau. Karena kebutuhan

energi listrik di Riau saat ini berbagai sektor sangat besar yaitu sebesar 2.170,31 MW yang

terdiri dari sektor Rumah Tangga sebesar 1.334,85 MW, sektor Industri sebesar 132,05

MW, sektor Usaha sebesar 508,15 MW, sektor Sosial sebesar 93,33 MW, Sektor

Pemerintah sebesar 63,56 MW, Sektor Penerangan Umum 37,37 MW. Dari data dapat

disimpulkan bahwa Provinsi Riau masih memiliki defisit energi listrik sebesar 47,95 MW,

dengan Rasio Elektrifikasi pada Tahun 2017 sebesar 91,06%. (ESDM, 2017)

Dari seluruh pembangkit PLN dan non PLN ditambah dengan jaringan interkoneksi

Sumatera dan melakukan pembelian energi listrik PLN masih belum dapat memenuhi

kebutuhan listrik di Riau, Sehingga di Riau masih sering tejadi pemadaman listrik bergilir

untuk memenajemen beban pada pembangkit agar pembangkit listrik tidak terjadi

kerusakan pada pembangkit serta untuk dapat mengalirkan listrik ke seluruh pelanggan

tanpa adanya permasalahan. Permasalahan lainnya yang terjadi saat ini adalah tingkat

perkembangan Riau sangat pesat bebeapa tahun ini di berbagai sektor yang mengakibatkan

tingginya tingkat penggunaan energi listik di Riau, serta masih banyaknya daerah-daerah di

Riau yang masih belum teraliri listrik yang berpotensi meningkatnya penggunaan energi

listrik di Riau untuk beberapa tahun yang akan datang.

Dengan adanya beberapa permasalahan yang terjadi mengenai kebutuhan energi

listrik pemerintah melalui kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) telah

melekukan prakiraan / proyeksi kebutuhan energi listrik setiap daerah seluruh indonesia

yang tertuang didalam Draft Rancangan Umum Ketenagalistrikan Nasional 2015-2034

yang didalamnya terdapat proyeksi kebutuhan energi listrik setiap provinsi di Indonesia dan
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Rencana Usaha Penydiaan Tenaga Listrik tahun 2016-2025 yang didalamnya juga terdapat

prakiraan kebutuhan dan penyediaan tenaga listrik setiap provinsi yang ada di Indonesia,

tetapi data yang digunakan dalam melakukan prakiraan atau poyeksi kebutuhan energi ini

masih menggunakan data tahun 2014 atau data bukan data terbaru, hal ini yang

menyebabkan perlunya melakukan prakiraan kebutuhan energi listrik di Provinsi Riau

untuk dapt mengetahui tingkat kebutuhan energi listrik di Provinsi Riau berdasarkan data

yang terbaru yaitu data yang digunakan pada penelitian ini adalah data tahun 2017. Disisi

lain pentingnya dilakukaan prakiraan kebutuhan energi listrik mengacu pada penelitian

sebelumnya yang masih membahas beberapa sektor saja, sedangkan pada penelitian ini

menggunakan data terbaru sebagai asumsi dasar dengan beberapa faktor yang

mempengaruhi terhadap konsumsi energi listrik yaitu jumlah penduduk dan

pertumbuhannya, PDRB dan pertumbuhannya, jumlah pelanggan listrik dan

pertumbuhannya, kapasitas terpasang disemua sektor dan pertumbuhannya, konsumsi

energi listrik dan pertumbuhannya. Penelitian ini juga akan dibahas potensi energi baru dan

terbarukan yang terdapat di Provinsi Riau yang dapat di jadikan sebagai energi potensial

untuk pembangkit listrik di Provinsi Riau untuk beberapa tahun yang akan datang. (ESDM,

2017)

Metode prakiraan energi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Skenario

dasar biasa disebut juga Base Scenario dan Scenario Business as Usual (BAU), perhitungan

prakiraan energi berdasarkan pada pola penggunaan energi yang sama seperti yang terjadi

pada tahun dasar. Skenario BAU ini akan dijalankan dengan perangkat lunak LEAP (Long-

range Energy Alternative Planning system, Skenario BAU ini memiliki keunggulan dengan

data minim kita juga bisa mendapatkan hasil simulasi kebutuhan listrik untuk beberapa

tahun ke depan dan hasil yang di dapatkan berupa data suplay maupun demand (Gaffari,

dkk, 2015). Dan LEAP itu adalah perangkat lunak yang banyak digunakan untuk analisis

kebijakan energi dan penilaian mitigasi perubahan iklim yang dikembangkan di Stockhlom

Environment Institute (SEI) dan memiliki komunitas yang saling berinteraksi yaitu

COMMEND (Community for Energy Environment and Development. LEAP dirancang

untuk dapat bekerja secara terhubung dengan produk Microsoft Office (Word, Excel,

PowerPoint) sehingga mudah untuk impor, ekspor dan menghubungkan ke data serta model
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yang dibuat di tempat lain (Heaps, 2012). Keunggulan lainnya perangkat lunak LEAP

adalah memiliki sistem antar muka yang menarik dan juga memberikan kemudahan dalam

penggunaannya. Untuk memproyeksikannya terdapat keunggulan lain yaitu apabila data

yang dimiliki tidak cukup lengkap LEAP juga mampu memproyeksikannya.

Dilakukannya prakiraan selain dapat menghasilkan jumlah kebutuhan energi listrik

ke depannya juga sebagai antisipasi Pemerintah Riau atau sebagai rujukan atau evaluasi

bagi pihak-pihak yang membutuhkan pengolahan energi listrik di provinsi Riau seperti

Prusahaan Listrik Negara (PLN) selaku pemasok dari energi listrik dan Dinas Energi dan

Sumber Daya Mineral (ESDM) dalam hal penggunaan energi listrik.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian tentang

“Analisis Prakiraan Kebutuhan dan Penyediaan Energi Listrik di Provinsi Riau

Tahun 2018-2022 Menggunakan Perangkat Lunak LEAP”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan dari penelitian ini adalah

bagaimana prakiraan kebutuhan energi listrik serta rekomendasi penyediaan listrik di

wilayah  Riau tahun 2018 hingga tahun 2022 dengan menggunakan perangkat lunak LEAP

(Long- range Energy Alternatives Planning System)?.

1.3 Batasan Penelitian

Yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah :

1. Parameter yang digunakan dalam prakiraan kebutuhan energi listik di Riau tahun 2018-

2022 adalah :

a. Jumlah penduduk dan petumbuhan penduduk.

b. Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB).

c. Jumlah pelanggan, jumlah konsumsi dan penjualan energi listrik untuk semua

sektor (sektor rumah tangga, sektor industri, sektor usaha, sektor sosial, sektor,

pemerintahaan, sektor umum).

d. Produksi atau pasokan energi di Riau dari beberapa pembangkist seperti PLTA,

PLTD, PLTDG, PLTU, PLTG, PLTMG.
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2. Semua data yang digunakan adalah data  5 tahun sebelumnya terhitung dari 2013-2017.

3. Arah pembahasan hanya pada kebutuhan energi listrik di Provinsi Riau Secara Umum

dan tidak perkabupaten.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:.

1. Menghasilkan prakiraan kebutuhan energi listrik di Riau tahun 2018-2022.

2. Menganalisa kebutuhan energi listrik setiap sektor-sektor pelanggan energi listrik

tahun 2018-2022.

3. Menghasilkan rekomendasi peyediaan energi listrik dari energi potensial di tahun

2018-2022 berdasarkan draft Rancangan Umum Energi Daerah (RUED) Provinsi Riau.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Sebagai metode dasar untuk mengetahui tingkat kebutuhan energi listrik di wilayah

Riau serta dapat mengenal aplikasi LEAP (Long- range Energy Alternatives Planning

System) sebagai perangkat lunak yang sangat komprehensif dalam melakukan

perencanaan atau prakiraan energi.

2. Bagi Lembaga Pendidikan

Sebagai referensi dasar bagi pihak yang membutuhkan data tentang prakiraan atau

perencanaan kebutuhan energi listrik serta penggunaan aplikasi LEAP (Long-

rangeEnergyAlternativesPlanningSystem) .

3. Bagi Perusahaan

Penelitian ini sebagai bahan perbandingan PLN sebagai pemasok energi listrik di

seluruh indonesia, agar dapat memenuihi kebutuhan energi listrik di wilayah Riau

tahun 2018-2022.
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1.6 Sistematika Penulisan

Proposal penelitian tugas akhir ini disusun dengan menggunakan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB I  : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara umum dan singkat mengenai latar belakang, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian ,manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mejelaskan tentang penelitian terkait dan teori dasar tentang prakiraan kebutuhan

energi listrik untuk tahun-tahun kedepannya.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang studi literatur, pengumpulan data, validasi data, analisa data

dengan metode kuantitatif.

BAB IV:HASILDAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil yang didapatkan pada penelitian dan menganalisis

sesuai dengan yang terjadi di Provinsi Riau.

BAB V :PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.


